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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA BUMDES, KEPEMIMPINAN KEPALA DESA,
DAN PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN
(Studi BUMDes di Desa Yosowinangun, Kecamatan Belitang Madang Raya,
Kabupaten Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan)

Oleh

VALERIAN CALVIN HAVIDO

Pemerintah desa berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
dengan cara memberdayakan masyarakat sesuai dengan potensi desa yang ada di
suatu desa. BUMDes sebagai salah satu sarana untuk menyejahterakan
masyarakat desa berperan penting dalam memberdayakan masyarakat desa,
namun masih banyak BUMDes yang belum bisa menjalankan perannya dengan
baik. Menyejahterakan masyarakat desa tidak hanya mengandalkan Kkinerja
BUMDes (X1) saja namun dibantu dengan kepemimpinan kepala desa, dan
partisipasi masyarakat (X2) sebagai variabel yang menentukan pengaruh atau
tidaknya terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat (). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, melalui teknik pengumpulan data seperti
observasi, kuesioner, dan dokumentasi untuk menentukan pengaruh atau tidaknya
variabel (X) terhadap (). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara partial
variabel (X1) memiliki hubungan terhadap (Y) dengan nilai signifikansi 0,00 <
0,05 sedangkan variabel kepemimpinan kepala desa memiliki hubungan yang baik
dibuktikan dengan pemberian bantuan dana desa sebesar 20% tiap tahunnya, dan
(X2) tidak memiliki hubungan terhadap (Y) dengan nilai signifikansi 0,982 > 0,05
dan secara simultan seluruh variabel (X) berpengaruh terhadap peningkatan
kesejahteraan (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 > 0,05.

Kata Kunci: Pemerintah Desa. Pemberdayaan Masyarakat, Kinerja BUMDes,
Kepemimpinan Kepala Desa, Partisipasi Masyarakat, Peningkatan Kesejahteraan



ABSTRACT

INFLUENCE OF BUMDES PERFORMANCE, LEADERSHIP OF THE
VILLAGE HEAD, AND COMMUNITY PARTICIPATION ON THE
IMPROVEMENT OF JUSTICE
(Study of BUMDes in Yosowinangun Village, Belitang Madang Raya Sub-
district, East Oku District, South Sumatera Province)

By
VALERIAN CALVIN HAVIDO

The village government seeks to improve the welfare of the village community by
empowering the community in accordance with the village potential that exists in
a village. BUMDes as one of the means for the welfare of rural communities plays
an important role in empowering rural communities, but there are still many
BUMDes that have not been able to carry out their role properly. The welfare of
rural communities does not only rely on the performance of BUMDes (X1) but is
assisted by the leadership of the village head, and community participation (X2)
as variables that determine the influence or not on improving community welfare
(Y). This research uses quantitative methods, through data collection techniques
such as observation, questionnaires, and documentation to determine whether or
not the variable (X) has an influence on (). The results of this study indicate that
partially the variable (X1) has a relationship to (YY) with a significance value of
0.00 < 0.05 while the leadership variable of the village head has a good
relationship as evidenced by the provision of 20% village fund assistance each
year, and (X2) has no relationship to () with a significance value of 0.982 > 0.05
and simultaneously all variables (X) have an effect on improving welfare (Y) with
a significance value of 0.000 > 0.05.

Keywords: Village Goverment, Community Empowerment, BUMDes
Performance, Village Head Leadership, Community Participation, Welfare
Improvement
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa,
merupakan sebuah Undang-undang yang disahkan dengan tujuan membangun
suatu desa dengan memberikan hak otonom kepada pemerintah desa untuk
mengatur urusan internal desanya sendiri secara bersama-sama dengan
masyarakat. Otonomi desa ini dengan sendirinya menutup pintu intervensi dari
luar untuk tidak mencampuri segala urusan yang terkait tentang desa (Pamungkas,
2019).

Tugas utama pemerintah desa terkait dengan menjalankan otonomi desa ialah
memberikan pelayanan kepada masyarakat, menerima kritik dan masukan dari
masyarakat untuk bersama-sama dengan masyarakat menuju kemandirian desa.
Oleh karena itu, desa harus dibangun dengan memanfaatkan kemajuan pada
masyarakat yang berbasis pada nilai lokal masyarakat itu sendiri (Pamungkas,
2019).

Dalam kehidupan bermasyarakat, masalah sosial dan ekonomi selalu hadir sebagai
penghambat majunya kehidupan bermasyarakat, tidak terlepas pula dalam
kehidupan bermasyarakat yang ada di desa. Kemiskinan merupakan hal yang
paling sering dijumpai pada masyarakat desa dibandingkan dengan masyarakat
kota.



Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin (PO) Menurut Daerah

Persentase Penduduk Miskin (P0O) Menurut Daerah

Wilayah

2022 2023
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 1 Tahap 2
Kota 7,50 7,53 7,29 -
Desa 12,29 12,36 12,22 -

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Persentase Penduduk Miskin 2022-2023

Pada penelitian ini, peneliti mengambil studi lokasi penelitian pada salah satu
provinsi yang ada di Indonesia, yaitu Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini karena
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang termasuk ke dalam

provinsi termiskin di Indonesia.

Tabel 1.2 10 Provinsi Termiskin di Indonesia

10 Provinsi Termiskin di Indonesia

Provinsi Tahun
2020 2021
Papua 26,80 27,38
Papua Barat 21,70 21,82
Maluku 17,99 16,30
Gorontalo 15,59 15,41
Sulawesi Tengah 13,06 12,18
Nusa Tenggara Timur 21,21 20,44
Nusa Tenggara Barat 14,23 13,83
Bengkulu 15,30 14,43
Aceh 15,43 15,53
Sumatera Selatan 12,98 12,79

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Persentase Penduduk Miskin Provinsi
dan Daerah 2021-2022

Selanjutnya peneliti memfokuskan lokasi peneliti kepada kabupaten/kota yang ada
di Provinsi Sumatera Selatan mengenai angka kemiskinan pada rentang waktu
2019 hingga 2021.

Tabel 1.3 Persentase Kemiskinan Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan

Persentase Kemiskinan Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan

Tahun
Kabupaten 2019 2020 2021
Ogan Komering Ulu 12,77 12,75 12,62
Ogan Komering Ilir 15,01 12,73 14,68

Muara Enim 12,41 12,32 12,32




Persentase Kemiskinan Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan

Tahun
Kabupaten 2019 2020 2021
Lahat 15,92 15,95 16,46
Musi Rawas 13,37 13,50 13,89
Musi Banyuasin 16,41 16,13 15,84
Banyuasin 11,33 11,17 10,75
Ogan Komering Ulu Selatan 10,53 10,85 11,12
Ogan Komering Ulu Timur 10,43 10,43 10,60
Ogan llir 13,31 13,36 13,82
Empat Lawang 12,30 12,63 13,35
Pali 13,47 12,62 12,91
Musi Rawas Utara 19,12 19,47 20,11

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera 2019, 2020, dan 2021

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat kita lihat bahwasannya persentase kemiskinan
di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019 tercatat 12,71% sempat menurun
pada tahun 2021, yaitu 12,66%, namun pada tahun 2022 angka kemiskinan
menjadi kembali naik yaitu sebesar 12,84%. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengambil lokasi penelitian ini mengapa angka kemiskinan menjadi naik

kembali padahal sudah sempat turun pada tahun sebelumnya.

Pada hasil pra riset peneliti dilihat dari data kemiskinan yang dikeluarkan oleh
BPS, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan kabupaten dengan tingkat
kemiskinan yang paling rendah sehingga peneliti mengambil kabupaten ini untuk

dijadikan lokasi penelitian.

Desa adalah wilayah pada sebuah kabupaten yang memiliki otonomi sendiri, yang
diberikan oleh pemerintah pusat. Desa dapat membangun perekonomian dalam
rangka untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat dengan cara
mengelola potensi lokal yaitu sumber daya manusia, permodalan yang diberikan
oleh pemerintah berupa dana desa dan sumber daya lainnya. Ada beberapa cara
dalam mengelola potensi lokal salah satunya adalah melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) (Case et al., 2022).

Berkaitan dengan pemberian hak otonomi asli, salah satu cara yang dilakukan
pemerintah untuk mendukung pembangunan di desa adalah melalui pemberian

dana desa, dengan tujuan agar pemerintah desa dapat menjalankan tugasnya.



Tabel 1.4 Dana Desa Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

No. Tahun Jumlah Dana (Rp)
1. 2021 Rp245.911.654
2. 2022 Rp248.412.271
3. 2023 Rp256.856.091

Total (Rp) Rp751.180.016

Sumber: Kemendes Dana Desa 2021, 2022, dan 2023

Berdasarkan tabel 1.4 di atas, masing-masing desa yang ada di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur menerima pendapatan dalam kurun waktu 3 tahun dengan
total Rp751.180.016 sebagai dana bantuan yang diturunkan dari pemerintah pusat
sebagai dana yang dikhususkan untuk kemajuan desa.

BUMDes didirikan dengan tujuan sebagai peningkatan ekonomi desa berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMDes sepenuhnya dilaksanakan oleh
masyarakat desa (Case et al., 2022).

Kinerja BUMDes berfokus dalam membuat kegiatan-kegiatan yang berorientasi
pada bidang ekonomi, dalam sebuah bentuk badan usaha yang dikelola oleh
masyarakat itu sendiri namun tetap berfokus pada potensi asli desa. BUMDes
memiliki fungsi sebagai pondasi kemandirian desa yang juga menjadi lembaga
yang memberikan kegiatan ekonomi maupun lapangan pekerjaan menurut potensi
desa yang ditujukan kepada masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Case et al., 2022).

Lahirnya BUMDes memiliki fungsi untuk menumbuhkan pendapatan desa serta
memberdayakan masyarakat. Kinerja BUMDes terlihat pada bagaimana BUMDes
meningkatkan pendapatan. Idealnya BUMDes bisa menjadi jawaban atas

kebutuhan masyarakat yang dapat dirasakan oleh masyarakat (Luh et al., 2019).

Tabel 1.5 Pendapatan Bumdes Tahun 2022

No. Desa Pendapatan BUMDes
1. Tugu Mulyo Rp300.000
2. Bangsa Negara Rp500.000
3. Tugu Harum Rp500.000
4, Tulus Ayu Rp500.000
5. Yosowinangun Rp1.600.000
6. Karang Binangun Rp500.000




No. Desa Pendapatan BUMDes
7. Jatimulyo Rp500.000
8. Pandan Sari Rp500.000
9. Pelita Jaya Rp500.000
10. Mekar Jaya Rp1.000.000
11. Lubuk Harjo Rp500.000
12. Tanah Merah Rp500.000
13. Rantau Jaya Rp500.000
14, Tebing Sari Mulya Rp500.000
15. Marga Cinta Rp500.000
16. Karang Binangun 1l Rp300.000

Sumber: Laporan Keuangan Desa di Oku Timur, 2022

Hasil dari pra riset peneliti memfokuskan lokasi penelitian pada Desa
Yosowinangun dikarenakan BUMDes di desa ini memiliki pendapatan tahunan
yang tinggi dibandingkan dengan desa lain.

Pada hasil pra riset peneliti, potensi desa yang dimiliki oleh desa ini adalah
pemanfaatan di bidang perikanan juga pasar yang dikelola langsung oleh aparatur
BUMDes dengan tujuan semata mata untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat desa.

Berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat pada hasil pra riset peneliti di desa
Yosowinangun, desa ini merupakan sebuah desa yang tidak terlepas dari kondisi
kemiskinan, seperti pengangguran serta kemiskinan struktural yang disebabkan

oleh pendidikan dan juga kemalasan untuk berkembang.

Pada praktiknya pemerintah desa tidak luput dari peran kepala desa sebagai
pemimpin di desa Undang-undang desa Nomor 6 Tahun 2014 bahwa kepala desa
harus menampung keluhan ataupun saran yang diberikan baik dalam segi sosial
maupun segi ekonomi seperti UMKM lokal ataupun BUMDes (Nandang et al.,
2022).

Dalam kaitannya dengan BUMDes, kepala desa memiliki peran sebagai penasihat.
Penasihat ini berkewajiban untuk memberikan nasihat kepada pelaksana
operasional dalam keberjalanan kinerja BUMDes, memberikan saran dan
pendapat mengenai masalah yang dianggap penting bagi pengelolaan BUMDes,

dan juga melindungi usaha desa terhadap hal-hal yang dapat menurunkan Kkinerja



BUMDes. Sehingga walaupun tidak secara langsung berperan dalam operasional
harian BUMDes, peran seorang kepala desa terhadap BUMDes sangatlah penting
dalam keberjalanan BUMDes (Yudanto, 2019).

Hubungan yang terjadi antara kepala desa dan BUMDes merupakan hubungan
yang dilandaskan pada kekuasaaan yang diemban oleh kedua belah pihak. Namun
dalam praktiknya baik BUMDes ataupun kepala desa tidak memiliki wewenang
mencampuri urusan masing-masing, hanya sebatas memberi nasihat ataupun
masukan dalam pengelolaan BUMDes, dalam hubungan yang terjadi tidak adanya
kekerasan ataupun pemaksaan untuk mengikuti kemauan 1 pihak saja namun
kepala desa dan pengelola BUMDes saling berkolaborasi dalam menentukan
keputusan yang akan diambil, sehingga siapa yang memiliki pengetahuan yang
lebih baik dari kedua belah pihak dengan menimbang potensi desa dan bisa
diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat maka keputusan itu yang akan
diambil inilah yang disebut dengan relasi kuasa menurut Michael Foucault
(Ayuningtyas, 2019).

Kepala desa berperan sebagai pondasi utama dalam menentukan kemajuan suatu
desa. Seluruh proses yang terjadi di desa dipengaruhi oleh kepala desa sebagai
pondasi utama dalam menjalankan visi dan misinya. BUMDes sebagai suatu
lembaga yang dapat mewujudkan berjalannya visi dan misi kepala desa, yaitu
berkaitan dengan pelayanan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Masyarakat pun sebagai objek pemberdayaan haruslah memiliki partisipasi yang
baik agar BUMDes dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Yudanto,
2019).

Pada praktiknya BUMDes dibantu dengan kepala desa sebagai penasihat tidak
bisa memberikan hasil yang memuaskan dalam pengelolaannya, terbukti dengan
mayoritas penduduk miskin dialami oleh masyarakat desa dibandingkan pada
masyarakat perkotaan sehingga perlu diteliti lebih dalam lagi terkait pengaruh
yang terjadi antara kepala, BUMDes, dan partisipasi masyarakat (Badan Pusat
Statistik (BPS) Persentase Penduduk Miskin 2022-2023).

Berdasarkan uraian di atas, telah dipaparkan mengenai bagaimana Badan Usaha

Milik Desa dan juga kepala desa yang memiliki peran penting dalam



menyejahterakan masyarakat, tetapi partisipasi masyarakat sebagai objek utama
dalam pemberdayaan merupakan salah satu yang harus kita kaitkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah telah menciptakan Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa dengan memberikan hak otonom
kepada desa dan juga bantuan dana desa untuk membantu pembangunan desa.
Kepala desa sebagai pemimpin haruslah tegas dan aktif dalam meningkatkan
kesejahteraan di desa, dibantu oleh BUMDes sebagai organisasi yang dapat
menjembatani  dalam  meningkatkan  kesejahteraan masyarakat dengan
memanfaatkan potensi desa. Relasi inilah yang harus dilihat apakah kinerja
BUMDes, kepala desa, dan partisipasi masyarakat dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat ataukah kinerja BUMDes, kepala desa, dan partisipasi
masyarakat tidak berjalan sebagaimana mestinya sehingga masyarakat tidak bisa
merasakan keberadaan tiga belah pihak ini. Oleh karena itu, hal ini tentunya
sangat menarik untuk diteliti lebih dalam lagi, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh kinerja BUMDes, Kepemimpinan Kepala Desa,
dan Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan di Desa
Yosowinangun (Studi BUMDes Yosowinangun, Belitang Madang Raya, Oku

Timur, Sumatera Selatan)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana pengaruh Kinerja
BUMDes, kepemimpinan kepala desa, dan partisipasi masyarakat terhadap

peningkatan kesejahteraan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja BUMDes, kepemimpinan kepala desa,
dan partisipasi masyarakat terhadap peningkatan kesejahteraan.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti ataupun
penulis, baik secara praktis maupun teoritis. Manfaat yang diperoleh pada

penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi, dan bisa dijadikan
referensi pengembangan dalam bidang ilmu (sosiologi politik) dan
bidang ilmu sosiologi pedesaan yang khususnya untuk permasalahan
pengaruh kinerja BUMDes, kepemimpinan kepala desa, dan partisipasi

masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan di desa.
2. Manfaat Praktis

1) Memberikan informasi empirik terkait relasi pengaruh Kkinerja
BUMDes, kepemimpinan kepala desa, dan partisipasi masyarakat
dalam meningkatkan kesejahteraan di Desa Yosowinangun,
sehingga informasi tersebut dapat dipakai untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat desa.

2) Menjadi sarana informasi bagi pengelola Badan Usaha Milik Desa
dan kepala desa untuk terus mengembangkan usahanya dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Kinerja

2.1.1 Kinerja BUMDes

Kinerja BUMDes adalah gambaran tentang sejauh mana suatu desa berhasil dalam
menjalankan kegiatan, program, serta kebijakan untuk mencapai visi dan misi
yang telah ditetapkan (Salmiah et al., 2021).

Undang-undang No. 32 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun
2005 menetapkan bahwa dalam meningkatkan pendapatan asli desa, pemerintah
desa diperbolehkan untuk membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
berfungsi sebagai sebuah lembaga usaha yang tidak hanya berfokus pada
pencapaian keuntungan, tetapi juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat
(Salmiah et al., 2021).

2.2 Tinjauan Tentang Urgensi BUMDes

2.2.1 Pengertian BUMDes

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 6, Badan Usaha Milik Desa
adalah badan usaha yang modal sepenuhnya atau sebagian besar dimiliki oleh
desa. BUMDes dibentuk untuk memberikan pelayanan jasa serta menjalankan
usaha lain dengan tetap fokus pada tujuan utamanya untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

BUMDes adalah badan usaha yang mendukung masyarakat dengan menyediakan
peluang usaha, menciptakan lapangan pekerjaan serta memperluas wawasan
masyarakat desa. Sebagai lembaga yang dimiliki oleh desa, BUMDes berfungsi
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Dharma et al., 2023).
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2.2.2 BUMDes dalam Konteks Pemberdayaan Masyarakat

Dalam pengelolaan BUMDes konsep pemberdayaan masyarakat sangat penting

dalam keberjalanan BUMDes, organisasi ini bergerak dalam bidang sosial yang

ditujukan kepada masyarakat, BUMDes harus mencari potensi-potensi yang ada

pada masyarakat untuk menentukan strategi apa yang cocok dalam pemberdayaan

masyarakat, Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUMDes yang selaras

dengan prinsip pemberdayaan masyarakat yaitu:

1.

Kooperatif, diartikan bahwa semua anggota yang tergabung di dalam
BUMDes harus mampu melakukan kerja sama yang baik antar sesama

anggotanya demi kelanjutan.

Partisipatif, diartikan bahwa semua anggota yang terlibat di dalam
BUMDes harus ikut serta apabila diminta kontribusi yang dapat

mendorong kemajuan usaha BUMDes.

Emansipatif, dapat diartikan bahwa semua anggota yang terlibat di
dalam BUMDes harus diperlakukan sama tanpa memandang

golongan, suku, dan agama.

Transparan, setiap aktivitas yang BUMDes terhadap kepentingan

masyarakat umum harus diketahui oleh seluruh lapisan masyarakat.

Akuntabel, seluruh aktivitas usaha yang dilakukan BUMDes harus
dapat dipertanggungjawabkan secara teknis maupun administratif.

Sustainabel, setiap kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan

dilangsungkan kepada masyarakat (Luh et al., 2019).

2.2.3 Tujuan BUMDes

Dalam PP Nomor 11 Tahun 2021 Pasal 3 tentang BUMDes memaparkan tujuan
dari BUMDes, yaitu:
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Melaksanakan kegiatan di bidang ekonomi dengan melakukan
investasi dan menumbuhkan ekonomi, guna meningkatkan

kemakmuran desa.

Memberikan  pelayanan  kepada masyarakat dengan cara
mempersiapkan barang atau jasa dan pemuasan kepentingan umum

masyarakat desa.

Mencapai keuntungan pada pendapatan asli desa dan juga
menumbuhkan sebanyak mungkin manfaat dari sumber daya ekonomi

masyarakat desa.

Penggunaan aset yang dimiliki oleh desa guna untuk melahirkan nilai

tambah pada desa.

Menumbuhkan ekosistem ekonomi digital di desa (PP nomor 11 tahun
2021).

2.2.4 Fungsi BUMDes

Menurut Kamaroesid, 2016 ada empat tujuan dalam pendirian BUMDes adalah:

1.

2.

4.

Meningkatkan perekonomian desa.
Meningkatkan pendapatan asli desa.

Meningkatkan pengelolaan potensi yang dimiliki desa sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

Menjadi pilar pertumbuhan dan pemerataan ekonomi pedesaan.

Dalam mencapai tujuannya BUMDes perlu memenuhi kebutuhan masyarakat

seperti kebutuhan produktif maupun konsumtif dengan cara menyediakan barang

dan jasa yang dikelola olen masyarakat dan BUMDes. Pemenuhan kebutuhan

harus dilakukan dengan cara seluruh prosesnya ditanggung oleh pemerintah desa

ataupun BUMDes karena BUMDes akan menjadi badan usaha dalam

menggerakkan ekonomi desa (Luh et al., 2019).
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2.2.5 Urgensi BUMDes

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, lahirnya
BUMDes memiliki tujuan untuk meningkatkan pendapatan asli desa. BUMDes
memiliki tujuan utama vyaitu meningkatkan pendapatan serta pemenuhan
kebutuhan pokok desa. Urgensi BUMDes terletak pada bagaimana BUMDes
menyediakan modal serta lapangan pekerjaan untuk masyarakat.

2.3 Tinjauan tentang Kepala Desa

2.3.1 Pengertian Kepala Desa

Kepala desa adalah pemimpin yang dipilih oleh masyarakat yang dipercaya untuk
menjalankan tugas dan wewenangnya sebagai pemimpin di desa. Kepala desa
memiliki peran penting dalam kelangsungan dan kesuksesan pemerintah desa.
Tugas Kepala desa antara lain pengelolaan pemerintah desa, pelaksanaan

pembangunan serta pemberdayaan masyarakat desa (Arafi & Surya, 2022).

Kepala desa harus dapat bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemerintah
desa. Kepala desa harus memiliki kemampuan,keterampilan dan berkarakteristik
untuk melaksanakan kegiatan, berkoordinasi, berfungsi, berperan dan bertanggung
jawab (Arafi & Surya, 2022).

2.3.2 Kepemimpinan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat

Dalam memimpin suatu desa, kepala desa memiliki tugas yang harus diemban
selama masa kepengurusannya, hal ini ada dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang desa, pada Pasal 26 Ayat 1 dipaparkan tugas kepala desa sebagai
berikut:

1. Menyelenggarakan pemerintahan desa.
2. Melaksanakan pembangunan desa.

3. Pembinaan kemasyarakatan desa.



13

4. Pemberdayaan masyarakat desa.

Khususnya pemberdayaan masyarakat desa, kepala desa sebagai pemimpin suatu
desa haruslah berkolaborasi membangun relasi yang baik dengan BUMDes
ataupun lembaga kemasyarakatan lainnya tentang bagaimana pemberdayaan yang
cocok dilaksanakan oleh masyarakat desa yang sesuai dengan potensi yang ada di

desa.
2.3.3 Wewenang Kepala Desa
Undang-undang Desa Pasal 26 Ayat (2) tentang wewenang kepala desa dapat
dibagi dalam empat fungsi, yaitu:
1. Fungsi Pemerintahan:

o Memimpin pelaksanaan pemerintahan desa.

« Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa.

e Mengelola keuangan dan aset desa.

« Mengoptimalkan penggunaan teknologi di desa.

e Mengkoordinasikan pembangunan desa dengan melibatkan

masyarakat secara partisipatif.
2. Fungsi Regulasi:
o Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes).
o Menetapkan Peraturan Desa (PerDes).
3. Fungsi Ekonomi:
« Mengembangkan sumber pendapatan desa.

e Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
4. Fungsi Sosial:

o Membina kehidupan masyarakat desa.
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« Mengembangkan sosial budaya masyarakat desa.

« Membina ketentraman dan ketertiban di desa (UU NO. 6. 2014).

2.4 Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat adalah proses masyarakat diberdayakan untuk
memperbaiki kondisi atau menyelesaikan masalah yang mereka hadapi,
berdasarkan rancangan bersama yang telah disepakati dalam bentuk program
(Ulum S, 2021).

Partisipasi masyarakat merupakan bagian dari pemberdayaan. Masyarakat ikut
serta dalam proses perencanaan, pelaksanaan program, serta berkeinginan untuk
berkontribusi terhadap pelaksanaan program yang telah dirancang sebelumnya
(Alizah et al., 2021).

2.4.1 Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat

Beberapa bentuk partisipasi masyarakat meliputi:

1. Partisipasi tenaga, yaitu kontribusi berupa tenaga untuk membantu

pelaksanaan kegiatan yang mendukung keberhasilan suatu program.

2. Partisipasi dana, yaitu memberikan sumbangan berupa harta atau
barang, seperti alat kerja.

3. Partisipasi informasi, yaitu menyampaikan informasi terkait hak,
tanggung jawab, serta pilihan-pilihan yang dapat diambil oleh
masyarakat (Alizah et al., 2021).

2.5 Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan adalah sesuatu keadaan keamanan, keselamatan, dan ketentraman,
sedangkan masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup bersama saling
berhubungan dan saling mempengaruhi antara satu sama lain (Iskandar et al.,
2021).
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Kesejahteraan masyarakat akan terwujud apabila masyarakat dalam suatu wilayah
menunjukkan suatu keterangan antara lain jumlah pendapatan yang diterima
masyarakat mampu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat maupun kebutuhan

lainnya yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat (Iskandar et al., 2021).

2.5.1 Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Masyarakat

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat diantaranya

adalah :

1. Tingkat pendapatan yang diperoleh oleh masing-masing keluarga,
faktor ini biasanya diukur dengan tingkat pendapatan seseorang

selama 1 bulan.

2. Adat Istiadat/budaya dalam kehidupan bermasyarakat seperti
melarang perempuan untuk bekerja karena itu tugas laki-laki.

3. Keadaan iklim dan alam sekitar yang dapat mempengaruhi mata

pencaharian, ataupun potensi yang dapat dimanfaatkan.

4. Ada/tidaknya kebebasan untuk mengeluarkan pendapat, seperti
mengeluarkan pendapat yang berkaitan dengan pelaksanaan
pemberdayaan yang dilakukan oleh BUMDes.

2.6 Kinerja BUMDes, Kepemimpinan Kepala Desa, Partisipasi Masyarakat

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

Dalam kaitannya dengan BUMDes, kepala desa sebagai suatu pemimpin suatu
desa wajib menjalankan tugasnya salah satunya pada bidang pemberdayaan
masyarakat, kepala desa memiliki peran sebagai pengawas dan penasehat kegiatan
operasional BUMDes. Penasihat ini berkewajiban untuk memberikan nasihat
kepada pelaksana operasional dalam melaksanakan kinerjanya sebagai BUMDes,
memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap penting bagi
berjalannya kinerja BUMDes, dan juga melindungi usaha desa terhadap hal-hal

yang dapat menurunkan kinerja BUMDes.
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Walaupun tidak secara langsung berperan dalam operasional harian BUMDes,
peran seorang kepala desa terhadap BUMDes sangatlah penting dalam
keberjalanan BUMDes, Partisipasi masyarakat juga merupakan salah satu hal
yang harus diperhatikan, karena masyarakat sebagai suatu objek pemberdayaan
haruslah memiliki partisipasi dalam bentuk tenaga maupun informasi untuk turut
serta dalam merancang dan melaksanakan pemberdayaan yang telah dirancang

secara bersama-sama (Yudanto, 2019).

Hubungan yang terjadi antara kepala desa dan BUMDes, dan partisipasi
masyarakat merupakan hubungan yang dilandaskan pada kekuasaaan yang
diemban oleh 3 belah pihak. Namun dalam praktiknya kinerja BUMDes ataupun
Kepala desa tidak memiliki wewenang mencampuri urusan masing-masing, hanya
sebatas memberi nasihat ataupun masukan dalam pengelolaan BUMDes, dalam
hubungan yang terjadi tidak adanya kekerasan ataupun pemaksaan untuk
mengikuti kemauan 1 pihak saja namun kepala desa dan pengelola BUMDes serta
masyarakat saling berkolaborasi sehingga terbentuk relasi kuasa yang demokratis
dalam menentukan keputusan yang akan diambil, sehingga siapa yang memiliki
pengetahuan yang lebih baik dari ketiga belah pihak dengan menimbang potensi
desa dan bisa diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat sehingga

kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan.

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Penelitian Terdahulu
1. Nama Peneliti: Rina Widiastuti , Ghifari Yuristiadhi Masyhari
Makhasi, 2019 || Jurnal Gama Societa (Widiastuti & Makhasi, 2019).

Judul: Wacana dan Relasi Kuasa dalam Pengelolaan Objek Wisata
Goa Pindul.

Hasil Penelitian: Studi ini menjelaskan bahwa BUMDes mengambil
alih pengelolaan objek wisata goa pindul yang semula dimiliki oleh
OPW (organisasi pengelola wisata) diambil oleh BUMDes dengan
menyatakan bahwa objek wisata ini didirikan oleh kepala desa dan
BPD bukan oleh mereka, sehingga BUMDes berhasil menggeser
posisi OPW yang beranggapan bahwa mereka penguasa yang sah.
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Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti: Riza Rofiatul Munna, 2022, || Skripsi (Munna et al.
2022)

Judul: Strategi BUMDes dalam Pengentasan Kemiskinan Melalui
Pasar Pagi di Desa Gemawang Kecamatan Gemawang Kabupaten
Temanggung.

Hasil Penelitian: Penelitian ini menjelaskan relasi kuasa antara
pemilik lahan dan juga penggarapnya sehingga penggarap lahan tidak
memiliki penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya
dengan adanya Pasar Pagi sebagai salah satu strategi BUMDes untuk
menambah penghasilan masyarakat. Pasar pagi merupakan pasar yang
khusus diperuntukkan oleh rumah tangga miskin yang telah ditetapkan
oleh BUMDes sehingga baik pedagang ataupun pembelinya
dikhususkan kepada rumah tangga miskin. Strategi BUMDes adalah
dengan mendata terdapat 40 pedagang supplier dan 42 orang
pedagang sayur keliling dan juga merupakan konsumen tetap, lalu
BUMDes membagi tempat bagi masing-masing warga desa untuk
berjualan, BUMDes tidak menetapkan barang apa saja yang dijual
namun BUMDes memberikan syarat bahwa dalam berdagang produk
yang dijual harus berbeda sehingga tidak terjadi pasar persaingan
sempurna di dalamnya.

Nama Peneliti: Esi Intan Sari, 2019 || Skripsi (Sari, 2019)

Judul: Peranan Bumdes dalam Mengentaskan Kemiskinan di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember

Hasil Penelitian: Hasil Penelitian ini memaparkan bahwa BUMDes
memiliki peran yang sangat baik dalam menuntaskan kemiskinan.
Dengan memberikan modal awal kepada masyarakat sehingga
masyarakat banyak yang beralih profesi dari petani menjadi pedagang,
yang dibuktikan banyak masyarakat bebas dari kemiskinan, namun
penelitian ini tidak memaparkan berapa banyak penerima manfaat
yang bisa diberikan oleh BUMDes.

Nama Peneliti: Yuliati, Alisman, Bukhari, 2021 || Jurnal Ekonomika
Universitas Almuslim Bireuen (Yuliati et al., 2021).

Judul: Dampak Pendapatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Terhadap Kemiskinan Masyarakat (Studi Kasus Desa Peunaga Pasi
Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian pada studi ini memaparkan bahwa
organisasi BUMDes telah berhasil mengurangi angka kemiskinan di
Desa Peunaga Pasi, terbukti dengan pendapatan BUMDes yang terus
meningkat secara signifikan dari tahun-ketahun memberikan dampak
yang positif bagi masyarakat, BUMDes di daerah ini juga sangat
mengandalkan partisipasi masyarakat, dalam seluruh kegiatan
BUMDes sehingga masyarakat merasakan kehadiran BUMDes di desa
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No. Penelitian Terdahulu
ini.

Berdasarkan tabel 2.1 di atas terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian yang
ingin diteliti dari penelitian sebelumnya. Pertama, sudut pandang penelitian ini
menekankan pada sudut pandang sosiologi namun didalam penelitian terdahulu di
atas ada beberapa yang menekankan pada aspek ekonomi. Kedua, lokasi
penelitian yang berbeda, hal ini juga dibersamai dengan masalah BUMDes yang
terdapat dapat dalam penelitian terdahulu pasti berbeda dengan masalah BUMDes
yang ingin diteliti. Ketiga, terdapat beberapa BUMDes yang sudah berhasil dalam
mengurangi angka kemiskinan seperti penelitian yang dilakukan oleh Yulianti,
dan Bukhari di Desa Peunaga Pasi, Kabupaten Aceh Barat namun dalam
penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti masyarakat belum sepenuhnya
merasakan adanya organisasi BUMDes yang bisa menjembatani mereka untuk

lepas dari kemiskinan.

2.8 Landasan Teori

2.8.1 Teori Relasi Kuasa Michael Foucault

Martin Roderick (1995:98) dalam (Riza Rofiatul Munna, 2022) Michael Foucault
mengemukakan bahwa kekuasaan merupakan kata lain dari relasi, artinya dimana
ada relasi disitulah ada kekuasaan. Foucault memiliki pandangan yang berbeda
terhadap kekuasaan dibandingkan pandangan pada umumnya. Pada umumnya
kekuasaan yang dimiliki oleh individu atau lembaga digunakan sebagai alat untuk
mempengaruhi pihak lain, berbeda dengan pandangan Foucault adanya kekuasaan
selalu diwujudkan dalam sebuah pengetahuan yang kemudian pengetahuan
tersebut mempunyai efek kuasa. Dimana ada kekuasaan disitulah ada
pengetahuan, dalam semua kekuasaan menjadi tempat berjalannya pengetahuan,
rasa keingintahuan mengakibatkan adanya dominasi terhadap kelompok yang
ingin dikuasainya kemudian, dari pengetahuan seseorang dapat berkuasa atas

manusia lainnya.
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Menurut Foucault (2007:59), kekuasaan dapat direpresentasikan melalui dua cara.
Pertama, melalui kekerasan atau tindakan represif, di mana seseorang dipaksa
untuk patuh melalui ancaman fisik atau bentuk paksaan lainnya. Kedua,
kekuasaan dapat dijalankan secara terselubung, misalnya melalui ilmu
pengetahuan dan lembaga-lembaga pendidikan atau sosial yang berperan dalam
masyarakat. Foucault menjelaskan bahwa relasi kuasa ini memungkinkan
masyarakat pada suatu zaman diatur, dikendalikan, dan didominasi, sehingga pola
pikir mereka dibentuk mengikuti kehendak pihak yang berkuasa tanpa harus

melalui tindakan represif atau kekerasan (Ayuningtyas, 2019).

Michael Foucault kekuasaan didefinisikan sama dengan relasi, dimana ada
kekuasaan disitu ada pengetahuan. Pengetahuan yang dimaksud adalah kekuasaan
disalurkan melalui hubungan sosial, terlepas dari perbuatan kekerasan dan
tindakan represif. Hubungan sosial yang terjadi memproduksi bentuk perilaku
seperti baik dan buruk, lalu hubungan tersebut menciptakan prosedur dan aturan
yang mampu menundukan masyarakat, bila digunakan dalam penelitian ini
apabila kepala desa dan BUMDes diposisikan setara dalam hubungannya dan juga
masyarakat sebagai objek diposisikan setara seperti halnya BUMDes dan kepala
desa, maka kekuasaan dan relasi yang terbentuk akan menciptakan kebijakan

ataupun pemberdayaan yang bisa memberikan manfaat bagi masyarakat.

2.9 Kerangka Pikir

Kepala desa, aparatur BUMDes memiliki tugas dan wewenang yang berfokus
pada kesejahteraan masyarakat desa, kedudukan kedua belah pihak ini memiliki
relasi yang setara tidak ada saling mendominasi antara satu sama lain, namun
dalam pengambilan keputusan kepala desa tidak berhak mengatur BUMDes dalam
menentukan program pemberdayaan pada masyarakat.

Masyarakat selaku objek pemberdayaan memiliki hak untuk berpartisipasi baik
dalam perencanaan program, menjalankan program, maupun evaluasi program
apabila program yang dibangun oleh BUMDes dan kepala desa sesuai dengan
potensi dan juga masyarakat dapat berpartisipasi dengan baik maka kemiskinan

struktural akan terus berkurang.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Keterangan :

X1 = Kinerja BUMDes (Variabel Bebas)
Kepemimpinan Kepala Desa (Variabel Bebas)
X2 = Partisipasi Masyarakat (Variabel Bebas)
Y

—

Peningkatan Kesejahteraan (Variabel Terikat)

Pengaruh

2.10 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir pada gambar 2.1 yang telah dikemukakan dan

penelitian relevan yang ada, maka hipotesis penelitian ini adalah

1) H1: Terdapat pengaruh antara kinerja BUMDes terhadap

peningkatan kesejahteraan.

Ho: Tidak ada pengaruh antara kinerja BUMDes terhadap

peningkatan kesejahteraan.



2)

3)
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H2: Terdapat pengaruh antara partisipasi masyarakat terhadap

peningkatan kesejahteraan.

Ho: Tidak ada pengaruh antara partisipasi masyarakat terhadap

peningkatan kesejahteraan.

H3: Terdapat pengaruh antara kinerja BUMDes, kepala desa, dan

partisipasi masyarakat terhadap peningkatan kesejahteraan.

Ho: Tidak ada pengaruh antara kinerja BUMDes, kepala desa, dan

partisipasi masyarakat terhadap peningkatan kesejahteraan.



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasi. Menurut Punch (1988:4), metode penelitian kuantitatif adalah penelitian
dimana data yang digunakan berbentuk angka atau sesuatu yang dapat dihitung.
Metode korelasi digunakan untuk mengkaji hubungan antara dua atau lebih
variabel. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kesamaan dan perbedaan
antara dua atau lebih fakta yang terkait dengan variabel penelitian (Helwig et al.,
n.d.).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Desa Yosowinangun, Kecamatan
Belitang Madang Raya, Kabupaten Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan.
Pemilihan lokasi ini dilatarbelakangi karena BUMDes yang dimiliki oleh desa
ini termasuk dalam BUMdes dengan pengelolaan terbaik di sekitar Kabupaten
Oku Timur.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi (population/universe) merujuk pada kelompok individu dengan
karakteristik khusus yang berada di suatu wilayah. Populasi tidak hanya terbatas
pada manusia, tetapi juga bisa mencakup objek lain yang relevan dengan
keseluruhan yang ada di lokasi penelitian (Hindun Umiyati, 2021).



23

Populasi pada penelitian ini diperoleh dari hasil pra riset peneliti dengan hanya
mengambil populasi dengan rentang umur 16-64 (usia produktif) tahun yang

berjumlah 1772 jiwa.
3.3.2 Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability
sampling. Non-probability sampling adalah metode di mana tidak semua anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Salah satu
bentuk dari non-probability sampling adalah purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang dilakukan dengan menetapkan kriteria tertentu yang

ditentukan oleh peneliti untuk memilih sampel (Helwig et al., n.d.).
Adapun Kriteria pada sampel penelitian ini yaitu :

1. Kepala Desa, Desa Yosowinangun, Kecamatan Belitang Madang
Raya, Kabupaten Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan berjumlah 1

orang.

2. Aparatur BUMDes, Desa Yosowinangun, Kecamatan Belitang
Madang Raya, Kabupaten Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan

berjumlah 8 orang.

3. Masyarakat Desa Yosowinangun, dengan umur 16-64 tahun (usia
produktif) yang merupakan masyarakat yang tergabung dalam
BUMDes, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Oku Timur,

Provinsi Sumatera Selatan berjumlah 86 orang.

a. Teknik Penentuan Sampel

Rumus Slovin

N

T T+ N(e)?

n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
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e = persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan
sampel yang masih bisa ditolerir. Untuk penelitian sosial, yaitu
10%.

~ 1772
" 1+ 1772(0,1)2

~ 1772
~ 1+1772(0,01)

1772
T 1+17,72

1772

~ 18,72
= 94,65

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 95 responden.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau

menyebabkan perubahan pada variabel terikat (dependent variable). Sebaliknya,

variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau

berubah sebagai akibat dari perubahan pada variabel bebas.

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat, yaitu sebagai berikut:

1.

Variabel bebas (independent variable) Variabel bebas dalam penelitian
ini, yaitu kinerja BUMDes (X1).

Variabel bebas (independent variable) Variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu kepemimpinan kepala desa.

Variabel bebas (independent variable) Variabel bebas dalam penelitian

ini yaitu partisipasi masyarakat (X2).

Variabel terikat (dependent variable) Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah peningkatan kesejahteraan ().



3.5 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Konseptual dan Operasional
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Definisi Operasional

Variabel Definisi Konseptual -
Indikator Skala
Kinerja BUMDes Kinerja BUMDes merupakan suatu gambaran 1. Tingkat Interval
(X1) mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu Pencapaian

kegiatan (Salmiah et al., 2021).

2. Pelaksanaan
Kegiatan

Tinggi: masyarakat tidak sejahtera menjadi
sejahtera.

Sedang: masyarakat tidak  merasakan
perubahan.

Rendah:  masyarakat  tidak  sejahtera
bertambah.

(Berdasarkan pada realita lapangan yang telah
disesuaikan dengan (Salmiah et al., 2021)).

Interval

Rendah:  tidak  mengadakan  kegiatan
pemberdayaan dalam kepengurusan.

Sedang: mengadakan kegiatan pemberdayaan
minimal 1-2 kali dalam kepengurusan.

Tinggi: mengadakan kegiatan pemberdayaan
lebih dari 2 kali dalam kepengurusan.

(Berdasarkan pada realita lapangan yang telah
disesuaikan dengan (Salmiah et al., 2021)).
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Definisi Operasional

Variabel Definisi Konseptual
Indikator Skala
Kepemimpinan Kepemimpinan kepala desa dapat diartikan 1. Partisipasi Interval
(UU No. 6 Tahun 2014 tentang desa, pada Pasal pemberdayaan dalam kepengurusannya
26 Avyat 1). Sedang: mengikuti minimal 1-2 kali kegiatan
pemberdayaan dalam kepengurusannya.
Tinggi: mengikuti  seluruh  kegiatan
pemberdayaan dalam kepengurusannya.
(Berdasarkan realita ~ lapangan  yang
disesuaikan dengan UU No. 6 Tahun 2014
tentang desa, pada Pasal 26 Ayat 1 dan
disesuaikan dengan realita lapangan).
Partisipasi Partisipasi masyarakat adalah bagian dari 1. Kontribusi Interval
Masyarakat (X2) pemberdayaan masyarakat, kontribusi masyarakat masyarakat Rendah: tidak berkontribusi.

terhadap perencanaan maupun implementasi
program yang telah disepakati (Alizah et al.,
2021).

Sedang: berkontribusi namun bersikap pasif
pada saat rapat berlangsung.

Tinggi: berkontribusi dan bersikap Aktif pada
saat rapat dimulai.
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Variabel Definisi Konseptual

Definisi Operasional

Indikator

Skala

Kesejahteraan Kesejahteraan masyarakat akan terwujud ketika 1. Pendapatan

Masyarakat (Y) masyarakat di suatu daerah menunjukkan bahwa
jumlah pendapatan yang mereka terima cukup
untuk  memenuhi  kebutuhan mereka, baik
kebutuhan primer, sekunder, maupun kebutuhan
lain yang terkait dengan kehidupan sehari-hari
(Iskandar et al., 2021).

yang diterima
keluarga dalam
1 bulan.

Interval

Rendah: memiliki penghasilan tambahan,
pendapatan rata rata Rp. 1.500.000/bulan.

Sedang: memiliki penghasilan tambahan,
pendapatan Rp. 1.500.000 - 2.500.000/bulan.

Tinggi: memiliki penghasilan tambahan,
pendapatan lebih dari 2.500.000/bulan.

(Berdasarkan pada BPS yang disesuaikan
dengan kondisi lapangan).
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3.6 Skala Pengukuran

3.6.1 Skala Likert

Dalam pengukuran kuesioner, peneliti menggunakan skala likert. Dengan
menggunakan skala likert, nilai variabel yang diukur dengan instrumen penelitian
akan dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga hasilnya akan lebih akurat. Dalam
penelitian ini, indikator variabel pada skala likert akan ditentukan dengan nilai

sebagai berikut.

Tabel 3.2 Skala Pengukuran

Skala Likert

Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Sumber: Metode penelitian kuantitatif

PN Wk~ o

3.7 Teknik Pengumpulan Data

3.7.1 Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan serta
mendengarkan informasi secara langsung maupun tidak langsung Yyang
berhubungan dengan gambaran kegiatan pelaksanaan tugas dan wewenang
BUMDes di desa. Peneliti telah mengobservasi ketiga belah pihak terkait dengan
kegiatan BUMDes, namun pada pihak kepala desa peneliti melihat hanya sedikit
sekali hal yang bisa diobservasi dikarenakan jadwal yang padat dari kepala desa

itu sendiri.

3.7.2 Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk



29

dijawab. Peneliti menggunakan kuesioner tertutup agar responden lebih mudah
untuk menjawab tanpa harus mengkhawatirkan problem yang terjadi di lapangan
(Wicaksono, 2020).

Pembagian kuesioner akan dilakukan secara langsung kepada kepala desa seluruh
anggota BUMDes dan juga masyarakat yang mengamati serta merasakan relasi
dari kedua belah pihak tersebut, adapun alat ukur yang akan digunakan adalah
skala likert. Pada saat pembagian kuesioner, peneliti membagikan 60 kepada
responden secara langsung dan 35 kuesioner dibagikan oleh aparatur BUMDes
dikarenakan sebagian masyarakat kurang fasih dalam berbahasa Indonesia.

3.7.3 Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi pada masa lampau.
Hasil penelitian lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh sejarah yang
ada di masyarakat. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan kuesioner dalam penelitian kuantitatif. Dokumentasi telah
dilakukan dengan cara peneliti langsung mendatangi kantor Desa Yosowinangun
untuk melihat monografi desa untuk peneliti tuangkan di dalam gambaran umum,
aparatur desa sangat terbuka untuk persoalan sejarah ataupun fasilitas-fasilitas

yang ada di Desa Yosowinangun.

3.8 Uji Prasyarat Instrumen

3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah proses untuk menilai apakah butir-butir pertanyaan dalam
kuesioner dapat mengungkapkan apa yang dimaksud untuk diukur. Butir
pertanyaan dikatakan valid jika mampu mengungkapkan konsep yang ingin diukur

oleh kuesioner tersebut (Sugiyono, 2010).

Penelitian ini, pengujian validitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS for
Windows versi 25. Butir pertanyaan dianggap valid jika nilai signifikansi kurang

dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi sama dengan atau lebih dari 0,05,
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maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana butir-butir pertanyaan dalam
kuesioner dapat digunakan. Tingkat reliabilitas variabel penelitian dapat dilihat
dari hasil statistik Cronbach's alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach's alpha lebih dari 0,60. Semakin mendekati angka satu nilai alpha,

semakin tinggi keandalan data tersebut (Telussa et al., 2013).

Tabel 3.3 Tabel Kriteria Tingkat Reliabilitas

Interval Kriteria
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0.799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

<0,200 Sangat Rendah

Sumber: Metode penelitian kuantitatif

3.9 Uji Prasyarat Analisis Data

3.9.1 Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear antara
dua variabel. Dalam software SPSS, uji ini dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi pada tabel ANOVA untuk "Deviation from Linearity". Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hubungan antara variabel dikatakan linier
(Jumliadi et al., 2020).

3.9.2 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah nilai residual pada setiap

variabel terdistribusi secara normal. Model regresi yang baik adalah model yang
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memiliki nilai residual yang terdistribusi normal, apabila terdistribusi normal
maka menunjukkan bahwa asumsi dasar model regresi dipenuhi (Mardiatmoko
2020).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov.

Pengambilan kesimpulan dalam pengujiannya adalah sebagai berikut:

e Jika nilai Signifikansi (Asymp Sig 2 tailed) > 0,05, maka berdistribusi

normal.

e Jika nilai Signifikansi (Asymp Sig 2 tailed < 0,05 maka tidak

berdistribusi normal.

3.9.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
linear yang sempurna antara dua atau lebih variabel independen dalam model
regresi. Multikolinearitas terjadi ketika ada hubungan linear yang sangat kuat
antara variabel independen, untuk menentukan apakah multikolinearitas terjadi,
dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1, maka model regresi

dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas. (Mardiatmoko 2020)

3.9.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian residual pada model regresi untuk semua pengamatan.
Dalam penelitian ini, metode uji yang digunakan adalah uji Glejser. Pengambilan
keputusan dilakukan dengan memeriksa nilai signifikansi; jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Mardiatmoko 2020).

3.10 Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan model uji regresi linear berganda.
Model regresi linear berganda merupakan model yang menggunakan lebih dari
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satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran
likert diubah menjadi interval. Dalam menentukan hipotesis pada penelitian ini,

peneliti menggunakan beberapa pengujian yaitu Uji-T dan Uji-F.

3.10.1 Uji Korelasi

Dalam uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu menguji korelasi secara parsial antara
variabel X1 terhadap Y dan variabel X2 terhadap Y. Selanjutnya, peneliti
melakukan uji secara bersama-sama untuk memeriksa hubungan antara variabel
X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y. Uji korelasi Pearson digunakan untuk
mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara variabel-variabel tersebut.
Dasar keputusan dalam uji ini melibatkan penilaian nilai signifikansi dan
koefisien korelasi untuk menentukan apakah hubungan antara variabel-variabel

tersebut signifikan atau tidak.
e Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka berkorelasi.

e Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka berkorelasi.

3102 Uji T

Uji ini dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Mardiatmoko 2020).

e Ho ditolak bila Signifikansi < 0,05 (berpengaruh).
e Ho diterima bila Signifikansi > 0,05 (tidak berpengaruh).

Peneliti juga menggunakan dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan

nilai R tabel.
e Ho diterima apabila nilai t hitung > t tabel (berpengaruh).

e Ho ditolak apabila nilai t hitung > t tabel (tidak berpengaruh).
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3.10.3 Uji F

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini sering kali
melibatkan analisis regresi untuk mengukur kekuatan dan signifikansi hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen secara simultan (Mardiatmoko
2020).

e Ho: tidak ada pengaruh X1, dan X2 secara bersama-sama terhadap .

e Ha: ada pengaruh X1, dan X2 secara bersama-sama terhadap Y.
Kriteria pengambilan keputusan:

e Ho diterima bila Signifikansi > 0,05 (tidak berpengaruh).

e Ho ditolak bila Signifikansi < 0,05 (berpengaruh).



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Deskripsi Desa Yosowinangun Kecamatan Belitang Madang Raya

4.1.1 Sejarah Singkat Desa Yosowinangun

Pada tanggal 19 hingga 21 Juli 2002, DPR RI melalui Komisi Il bersama Dewan
Pertimbangan Otonomi Daerah dan Tim Departemen Dalam Negeri melakukan
kunjungan survei dan evaluasi. Hasil dari kunjungan tersebut adalah pembentukan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, yang ditetapkan melalui UU Nomor 37
Tahun 2003 tanggal 18 Desember 2003. UU ini juga mengatur pembentukan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dan Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi
Sumatera Selatan.

Pada awal berdirinya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terdiri dari atas 10
Kecamatan, 199 Desa dan 3 Kelurahan, dan saat ini OKU Timur sudah ada 20
kecamatan, 305 desa, 7 kelurahan dan 20 desa persiapan. Pemerintah setempat
membagi tiap-tiap desa menjadi satuan yang lebih kecil lagi, dengan memberikan
tugu pada setiap BK atau masyarakat sering menyebutnya Bendungan Komering
pemerintah membagi tiap-tiap BK mulai dari BK 1 hingga BK 30 yang terdiri dari
2-3 desa salah satunya adalah Desa Yosowinangun yang terletak di BK 11.
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Gambar 4.1 Desa Yosowinangun.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur memiliki bendungan saluran irigasi yang
dikenal dengan nama bendungan irigasi saluran Komering yang terletak di tengah-
tengah jalan lintas utama. Bendungan saluran irigasi Komering ini digunakan
sejak dulu sebagai saluran irigasi untuk mengairi sawah-sawah ataupun kebutuhan

air mereka di luar dari kebutuhan dapur pada masing-masing rumah.

Gambar 4.2 Bendungan Komering BK 11.

4.1.2 Letak Geografis Desa Yosowinangun

Desa Yosowinangun memiliki luas wilayah 230 Ha. Desa ini terdiri dari 3 dusun

yang masing-masing dusunnya memiliki rukun tetangga RT sebanyak 3 RT.
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Tabel 4.1 Tabel Batas Wilayah Desa Yosowinangun

Wilayah Nama Desa
Sebelah Utara Marga Cinta
Sebelah Barat Tugu Harum
Sebelah Timur Karang Binangun

Sebelah Selatan Karang Sari

Sumber: Dokumentasi Data Primer Desa Yosowinangun 2023

Berdasarkan batas wilayah pada tabel 4.1 di atas Desa Yosowinangun memiliki
keuntungan berupa banyaknya masyarakat dari desa tersebut yang menjual
dagangannya pada pasar BUMDes Yosowinangun, sehingga mereka tidak perlu
untuk berpergian ke BK 10 untuk berdagang mereka bisa langsung saja untuk

mendaftar menjadi pedagang di pasar BUMDes Y osowinangun.

4.2 Keadaan Demografis Desa Yosowinangun

4.2.1 Jumlah Penduduk Yosowinangun

Tabel 4.2 Komposisi Penduduk

Komposisi Penduduk Jumlah
Laki-laki 1.309 Jiwa
Perempuan 1.251 Jiwa
Jumlah 2.560 Jiwa

Sumber: Monografi Desa Yosowinangun 2023

Berdasarkan tabel komposisi penduduk 4.2 di atas pemerintah Desa
Yosowinangun tahun 2023, jumlah penduduk Desa Yosowinangun sebagian besar
didominasi oleh jenis kelamin laki-laki daripada jenis kelamin perempuan. Hal ini
didasari pada banyak perempuan di desa ini yang memilih untuk melanjutkan
jenjang pendidikannya di luar, sedangkan banyak laki-laki yang memilih untuk
meneruskan pekerjaan ayahnya sebagai petani.
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4.2.2 Agama Penduduk Desa Yosowinangun

Tabel 4.3 Agama Penduduk

Agama Jumlah
Islam 2552 Jiwa

Katolik 4 Jiwa

Kristen 4 Jiwa

Sumber: Monografi Desa Yosowinangun 2023

Berdasarkan tabel agama penduduk 4.3 di atas mayoritas penduduk Desa
Yosowinangun didominasi oleh penduduk beragama Islam dan sisanya beragama
Kristen dan Katolik, bagi yang beragama Katolik dan Kristen mereka beribadah di
luar dari desa karena Desa Yosowinangun tidak menyediakan gereja sebagai
tempat peribadatan mereka. Karena mayoritas penduduk di desa ini beragam
Islam oleh karena itu disini sarana peribadatan pun di seluruhnya hanya ada

tempat peribadatan Islam dengan jumlah masjid 3 dan mushola/surau berjumlah 9.

4.2.3 Pendidikan Desa Yosowinangun

Tabel 4.4 Fasilitas Pendidikan Desa Yosowinangun

. - Jumlah
Jenjang Pendidikan Negeri Swasta
TK/RA/BA - 1
SD/MI - 1
SMP/MTS - 1
SMA/SMK/MA - 1

Sumber: Monografi Desa Yosowinangun 2023

Berdasarkan tabel fasilitas pendidikan 4.4 di atas Desa Yosowinangun hanya
memiliki fasilitas pendidikan swasta, untuk pendidikan negeri di kabupaten ini
didirikan oleh pemerintah setempat sehingga desa ini hanya mendirikan sekolah
swasta, dikarenakan penduduk desa ini didominasi oleh agama Islam sehingga

banyak didirikan seperti sekolah-sekolah Islam disana.
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Tabel 4.5 Jenjang Pendidikan Desa Yosowinangun

Jenjang Pendidikan Jumlah

Tidak Sekolah 742
Belum Tamat SD 332
Tamat SD 489
SLTP 428
SLTA 440

D1 dan D2 14

D3 25

S1 86

S2 4

Sumber: Monografi Desa Yosowinangun 2023

Berdasarkan tabel 4.5 jenjang pendidikan di atas Kkita bisa melihat bahwa
penduduk di desa ini didominasi oleh penduduk yang kurang memperhatikan
pendidikannya sendiri, jarak yang jauh untuk menempuh sekolah negeri dan tidak
semua desa yang diberikan akses untuk mendirikan sekolah negeri dari
pemerintah pusat yang memberikan pendidikan yang gratis, hal ini merupakan
salah satu hal yang menyebabkan bahwa tidak sedikit kemiskinan yang ada di

desa ini.

4.2.4 Fasilitas Kesehatan

Tabel 4.6 Fasilitas Kesehatan Desa Yosowinangun

Fasilitas Kesehatan Jumlah
Tempat Praktik Bidan 1
Posyandu Desa 1

Sumber: Monograf Desa Yosowinangun 2023

Berdasarkan tabel 4.6 fasilitas kesehatan di atas ditemukan bahwa fasilitas
kesehatan yang ada di Desa Yosowinangun hanya terdiri dari tempat praktik bidan
dan juga Posyandu desa masing-masing berjumlah 1 tidak ditemukan rumah sakit
umum di desa ini, mayoritas warga desa apabila memiliki sakit parah akan

langsung dilarikan ke rumah sakit pusat di Kota Palembang.
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4.25 Kondisi Fasilitas rumahan

Tabel 4.7 Fasilitas Rumah Masyarakat

Fasilitas BAB Sebagian Besar Keluarga Jamban Sendiri

Tempat Pembuangan Akhir Tinja
Sebagian Keluarga
Tempat Saluran Limbah Cair dan Air
Mandi/Cuci
Sumber Air Minum Sebagian Besar
Keluarga
Sumber Air Mandi/Cuci Sebagian
Besar Keluarga
Sumber: Monograf Desa Yosowinangun 2023

Tangki/Instalasi Pengolahan Limbah

Dalam Lubang/Terbuka

Air Isi Ulang

Sumur Sendiri

Berdasarkan tabel 4.7 fasilitas rumah masyarakat di atas seluruh penduduk di desa
ini memiliki fasilitas sendiri dimulai dengan jamban jongkok atau jamban duduk
yang dimiliki masing-masing rumah tidak adanya jamban cemplung, saluran
limbah yang tidak terpakai sehabis mencuci pakaian ataupun mandi dialirkan
langsung menggunakan paralon ke selokan yang langsung menuju tempat
pembuangan akhir, masyarakat desa ini tidak lagi menggunakan air rebusan untuk
minum melainkan air isi ulang yang dibeli langsung kepada depot air minum, dan
juga masyarakat desa ini memiliki sumur masing-masing untuk keperluan mandi,
mencuci, yang berkaitan dengan kebutuhan dapur, sehingga pemerintah desa pun

tidak menyediakan fasilitas umum yang berkaitan dengan lingkungan.

4.2.6 Mata Pencaharian Desa Yosowinangun

Tabel 4.8 Mata Pencaharian Penduduk

Jenis Pekerjaan Jumlah
Petani 814
Pedagang 22
Ibu Rumah Tangga 532
Wiraswasta 79
Guru 27
Perawat 11
Tidak Bekerja/Belum Bekerja 1075

Sumber: Monograf Desa Yosowinangun 2023
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Berdasarkan tabel 4.8 mata pencaharian penduduk di atas penduduk Desa
Yosowinangun memiliki pekerjaan mayoritas petani padi dan ibu rumah tangga
yang merangkap untuk berjualan di pasar, namun ada beberapa masyarakat pula

yang memilih untuk bekerja di luar sebagai guru atau perawat di rumah sakit.

BUMDes di desa ini selalu mendorong masyarakat untuk memanfaatkan lahan
kosong di halaman rumah mereka untuk dibangun kolam ikan sebagai tambahan
penghasilan mereka ataupun untuk konsumsi pribadi agar lahan tersebut tidak sia-
sia, sehingga setiap masyarakat di desa ini berbondong-bondong untuk
membangun kolam ikan. Ibu rumah tangga akan berjualan di pasar untuk

menambah penghasilan mereka sehingga kebutuhan hidup mereka dapat dipenuhi.

4.3 BUMDes Yosowinangun

4.3.1 Struktur BUMDes

KETUA BUMDES

PURWADI
Umur 46 Tahun

SEKRETARIS BENDAHARA
BUMDES BUMDES

SAFI, I Hj. MAHMUDIN
Umur 29 Tahun Umur 32 Tahun

ANGGOTA BUMDES :
1. AGUSSALIM
2. PURWANTO
3. GUSTINA
4. HARIYANTO
5. INDAH

Gambar 4.3 Struktur BUMDes
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Badan Usaha Milik Desa yang terdapat pada desa ini didirikan pada tahun 2014,
yang diberi nama dengan BUMDes Yosowinangun Jaya memiliki struktur desa
dengan beranggotakan 8 orang ini harus memenuhi syarat umum dan Khusus
untuk menjadi aparatur BUMDes, ketika syarat sudah terpenuhi mereka dapat

langsung diangkat oleh kepala desa sebagai aparatur BUMDes.
4.3.2 Program Kerja BUMDes Yosowinangun
Sejak berdirinya BUMDes Yosowinangun sudah memiliki beberapa program

kerja diantaranya:

1. Pasar Yosowinangun

Gambar 4.4 Pasar Yosowinangun

Pasar Yosowinangun merupakan program kerja BUMDes pertama yang hadir di
tengah-tengah masyarakat. Pasar Yososiwinangun didirikan pada tahun 2014 yang
didirikan tidak lama setelah BUMDes didirikan.

Pasar ini didirikan atas masukan dari masyarakat itu sendiri, masyarakat telah
mengajukan untuk membuat pasar pada pemerintah desa sejak lama, namun

pemerintah desa tidak bisa memenuhi permintaan masyarakat dikarenakan tidak
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adanya dana untuk membeli lahan kosong di desa itu. Sehingga pada saat
BUMDes didirikan hal pertama yang didiskusikan pada saat rapat BUMDes
masyarakat mengajukan untuk mendirikan pasar desa mereka sendiri dikarenakan
mereka ingin menjual barang dagangan mereka dengan cara menetap saja bukan
dijual secara keliling ataupun pergi ke BK 10 untuk berjualan, mereka juga
mengatakan bahwa menjual di pasar sendiri lebih menghemat pengeluaran

mereka.

2. Budidaya Ikan Air Tawar

Gambar 4.5 Budidaya lkan Air Tawar Milik BUMDes

BUMDes Yosowinangun dulunya terkenal sebagai salah satu desa yang memiliki
program kerja peternakan berupa penggemukan sapi yang terkenal diseluruh
Kabupaten Oku Timur namun dalam beberapa tahun terakhir tepatnya pada tahun
2020 terdapat wabah yang menyerang sapi dengan virus Lumpy Skin Disease,
yaitu penyakit kulit menggumpal pada sapi sehingga BUMDes disini tidak lagi
menjalankan program kerja tersebut.

BUMDes Desa Yosowinangun dengan sigap mengganti program Kerja

sebelumnya menjadi peternakan yang lain, yaitu budidaya ikan air tawar. Tidak
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berselang lama pada tahun 2021 Desa Yosowinangun diberikan julukan kampung
patin hal ini didasari pada Desa Yosowinangun merupakan salah satu penghasil

patin terbesar di Sumatera Selatan.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Kinerja BUMDes terhadap peningkatan kesejahteraan berpengaruh
dibuktikan dengan uji T parsial dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05

sehingga berpengaruh dan hipotesis pertama diterima.

Kinerja BUMDes di desa ini dibuktikan dengan BUMDes yang telah
menyediakan program-program Yyang sesuai dengan potensi desa
sehingga masyarakat desa bisa dengan mudah mengikutinya seperti

budidaya ikan, dan juga pasar BUMDes.

2. Kepala Desa Yosowinangun, yaitu Bapak Eko Sutiono memberikan
bantuan yang sangat besar berupa dana desa untuk BUMDes sebesar 250
juta/tahun melalui musyawarah desa pada saat dana desa diturunkan.
Kepala desa memberikan seluruh wewenang yang berkaitan dengan
pemberdayaan masyarakat kepada BUMDes karena BUMDes lebih
mengerti tentang bagaimana pemberdayaan tersebut dapat berjalan
walaupun hanya 1-2 kali kepala desa dapat hadir pada saat perancangan
ataupun implementasi program namun kepala desa terus mendukung

pemberdayaan masyarakat desanya.

3. Partisipasi masyarakat terhadap peningkatan kesejahteraan tidak
berpengaruh secara parsial dibuktikan dengan uji T parsial dengan nilai
signifikansi 0,982 > 0,05 sehingga hipotesis ketiga ditolak. Partisipasi
masyarakat desa sangat terlihat di Desa Yosowinangun masyarakat
memiliki keinginan yang kuat untuk mengikuti setiap kegiatan dimulai

dari perencanaan hingga implementasi program.
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4. Kinerja BUMDes, kepemimpinan kepala desa, dan partisipasi
masyarakat berpengaruh secara simultan dibuktikan dengan uji F
simultan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 4

diterima.

Masyarakat desa sebagai objek utama pemberdayaan memiliki
partisipasi yang baik dalam mengikuti keseluruhan program yang telah
disediakan oleh BUMDes. Kepala desa sebagai pemimpin suatu desa
telah memberikan bantuan yang besar berupa pemberian dana desa
sebesar 25% kepada BUMDes walaupun kepala desa tidak dapat hadir
pada seluruh program BUMDes dikarenakan kesibukan yang dia
miliki.

5. Relasi kuasa Michael Foucault merupakan relasi kuasa yang tidak
adanya dominasi antara masing-masing pihak, namun masing-masing
pihak saling berelasi untuk membuat pertauran ataupun kebijakan yang
mengatur untuk masyarakat, namun masyarakat sebagai objek sasaran
dilibatkan dalam hal ini. Pada Desa Yosiwinangun relasi kuasa yang
terjadi sesuai dengan teori relasi kuasa Michael Foucault dimana
kepala desa, aparatur BUMDes dan masyarakat bekerja sama untuk

sama-sama menyejahterakan masyarakat desa.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Terdapat beberapa hal yang
sekiranya dapat dijadikan sebagai saran. Peneliti telah merangkum beberapa saran

yang dapat dipertimbangkan dan berpengaruh secara positif, yaitu:
1. Bagi BUMDes Yosowinangun

Diharapkan kepada apartur BUMDes Desa Yosowinangun untuk terus
update terkait hal hal yang bisa menjadi kemajuan bagi desanya seperti
mengadakan pasar besar yang mungkin bisa diadakan selama berapa hari

sekali dengan menghadirkan produk-produk dari desa masing-masing
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mengingat banyak masyarakat desa lain yang ikut berjualan di pasar
BUMDes Yosowinangun.

Bagi Kepala Desa Yosowinangun

Diharapkan kepada kepala desa Yosowinangun untuk terus
memperhatikan kemajuan desanya sendiri kesejahteraan masyarakat desa
itu sendiri untuk sedikit meluangkan waktu di tengah kesibukannya
menjadi kepala desa, dengan ikut dalam acara acara BUMDes ataupun
ikut menyuarakan pendapat mengenai program kerja yang baru.

Bagi Masyarakat

Diharapkan kepada masyarakat Desa Yosowinangun untuk terus
memberikan masukan kritik dan saran kepada BUMDes Desa
Yosowinangun terkait program kerja yang telah dilaksanakan apakah
memiliki kekurangan dalam hal pelaksanaannya, atau kurang tepat pada
sasarannya dan juga masyarakat bisa menyuarakan pendapat jika ada

masukan terkait program kerja yang ingin disampaikan kepada BUMDes.
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